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SUMMARY

After-wean Calf PerformanceSeptian Adi Cahyo. Bajilusa Suplementation on 

that Given Ransum Basal From Garden and Palm Oil Industry Side Crop.

(Supervised by Dr.Ir.Armina Fariani, M.Sc and Gatot Muslim S.Pt, M.Si).

This research objective was to determine Bajilusa suplementation on 

after-wean calf performance and ransum pseudo-digested with garden and factory 

industry side crop. This research was implemented in August 2012 to March 

2013 at PT. Andira Agro, Laboratory of Nutrition and Animal Feeding, Sriwijaya 

University and Dairy Husbandry Nutrition Laboratory, IPB.

The research used 10 SIMBRA after-wean calf as IB program result with

body weight average 122.34 kg ± 20.25 kg and average age were six months,

divided 2 group randomly, which is the first group with 5 after-wean calf as

control (calf without BAJILUSA supplement) and second group with after-wean 

calf as treatment (calf with the Bajilusa supplement given). The two groups were

given the wood with the same ransum.

This result showed that Bajilusa supplement giving adlibitumly can 

increase the performance (body weight) as 0.47 kg/day for the after-wean calf and 

there was no effect on pseudo-digested ransum.
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RINGKASAN

SEPTIAN ADI CAHYO. Suplementasi Bajilusa Terhadap Performa Pedet Lepas 

Sapih yang Diberi Ransum Basal Hasil Ikutan Kebun dan Industri Kelapa Sawit 

(Dibimbing oleh Dr. Ir Armina Fariani M.Sc dan Gatot Muslim S.Pt, M.Si).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh suplementasi 

BAJILUSA terhadap performa pedet sapi lepas sapih dan kecemaan semu ransum 

berbasis hasil ikutan kebun dan industri pabrik. Penelitian ini dilakukan pada 

bulan Agustus 2012 sampai dengan Maret 2013 di PT. Andira Agro, 

Laboraturium Nutrisi Makanan Ternak, Universitas Sriwijaya dan Laboraturium

Nutrisi Ternak Perah, Institut Pertanian Bogor.

Penelitian ini menggunakan 10 ekor pedet sapi SIMBRA lepas sapih hasil

program IB dengan rata-rata berat badan 122,34 kg ± 20,25 kg dan berumur rata-

rata 6 bulan, dibagi secara acak menjadi 2 kelompok, yaitu kelompok pertama 

dengan 5 ekor pedet sapi berupa kontrol (pedet sapi tanpa pemberian suplemen 

BAJILUSA) dan kelompok kedua dengan 5 ekor pedet sapi berupa perlakuan 

(Pedet sapi yang diberi suplemen Bajilusa). Kedua kelompok tersebut diberi 

pakan dengan ransum yang sama.

Hasil penelitian ini menunjukan pemberian suplemen BAJILUSA secara 

ad libitum dapat meningkatkan performa (pertambahan bobot badan) sebesar 0,47 

Kg/hari pedet sapi lepas sapih dan tidak mempengaruhi kecemaan semu ransum.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kebutuhan protein hewani yang meningkat memberikan usaha peternakan 

termasuk usaha budidaya sapi potong mengalami peningkatan tetapi untuk mencapai 

peningkatan yang signifikan belum maksimal. Hal ini disebabkan oleh, produksi 

daging dan susu nasional belum mampu memenuhi kebutuhan masyarakat. Kendala 

yang mempengaruhi pengembangan usaha budidaya sapi potong di Indonesia adalah 

lahan tanaman pakan ternak yang semakin terbatas. Hal ini menuntut pemanfaatan 

sumber daya alternatif yang mampu mendukung perkembangan produksi ternak sapi 

di Indonesia.

Salah satu upaya yang dapat meningkatkan usaha peternakan dibidang ternak

sapi adalah sistem integrasi tanaman dengan ternak. Ciri utama dari pengintegrasian

tanaman dengan ternak adalah keterkaitan yang saling menguntungkan antara

tanaman dengan ternak. Keterkaitan ini terlihat dari pembagian lahan yang saling 

terpadu dan pemanfaatan limbah dari masing-masing komponen. Salah satu integrasi 

yang dapat dikembangkan adalah SISKA, yaitu Sistem Integrasi Sapi-Kelapa Sawit 

Luas perkebunan kelapa sawit meningkat setiap tahun dan dapat dimanfaatkan 

sebagai usaha integrasi perkebunan kelapa sawit dengan usaha ternak sapi.

Menurut Statistik Perkebunan (2011), menyatakan bahwa secara nasional 

perkebunan kelapa sawit dari tahun ke tahun menunjukkan peningkatan, tercatat pada 

tahun 2000 luas perkebunan kelapa sawit di Indonesia hanya sekitar 4,1 juta ha dan 

pada tahun 2011 meningkat menjadi 8,2 juta ha. Hasil utama industri kelapa
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menghasilkan banyak jenis hasil samping yang memiliki potensi besar untuk 

dimanfaatkan sebagai bahan pakan. Jenis hasil samping yang potensial dapat 

digunakan sebagai bahan pakan ternak antara lain adalah pelepah sawit (oil palm 

frond), serat perasan sawit (palm press Jibre), lumpur sawit (palm oil sludge), dan 

bungkil inti sawit (palm kernel meal) (Jenny dan Simon, 2003).

Menurut Simamora (2012), hasil samping kebun dan industri kelapa sawit 

yaitu pelepah sawit giling dan lumpur sawit yang diberi probiotik dan biomineral Zn 

mampu meningkatkan performa sapi indukan dan kecemaan ransum. Pengembangan 

lumpur sawit dalam meningkatkan pertumbuhan pedet sapi lepas sapih menghasilkan 

lumpur sawit yang memiliki kandungan nutrisi yang dapat membantu memenuhi 

kebutuhan nutrisi pedet sapi lepas sapih. Kandungan gizi dari lumpur sawit bahan

kering yaitu 24,07%, serat kasar 35,88%, protein kasar 14,58%, lemak kasar 6,49%,

energi bruto 4082 kal/g, Ca 1,08%, P 0,2 % (Mathius et al., 2004).

Kandungan nutrisi yang terkandung di dalam lumpur sawit tersebut 

menyebabkan banyak inovasi pengolahan pakan dari bahan dasar lumpur sawit 

Salah satu inovasi pengolahan pakan yaitu pembuatan suplemen BAJILUSA (Balok 

Jilat Lumpur Sawit). Suplemen BAJILUSA merupakan produk suplemen nutrisi 

mikro dengan tambahan asam lemak dari lumpur sawit.

Pedet sapi lepas sapih membutuhkan suplemen nutrisi mikro yang terdapat 

pada suplemen BAJILUSA. Hal ini disebabkan oleh perkembangan mikroba dalam 

rumen dapat meningkatkan perfoma pedet sapi lepas sapih.
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B. Tujuan

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mempelajari pengaruh 

suplementasi BAJILUSA terhadap performa pedet sapi lepas sapih dan kecemaan 

semu ransum berbasis hasil ikutan kebun dan industri pabrik.

C. Hipotesa

Diduga pemberian BAJILUSA secara ad libitum dapat meningkatkan 

performa dan kecemaan ransum pedet sapi lepas sapih.
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